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Efek Protektif Vitamin E pada Epitel Jejunum
Tikus Putih (Rattus norvegicus) yang Diinduksi
Timbal Asetat
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Abstrak
Latar Belakang: Usus terutama jejunum merupakan organ pertama yang mengalami dampak ke-
rusakan akibat makanan yang terkontaminasi timbal. Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui
adanya perubahan secara mikroskopis berupa nekrosis epitel dan pemendekan vili jejunum mencit
yang diberikan paparan timbal secara per oral. Vitamin E berpotensi melindungi membran lipid epitel
usus terhadap stres oksidatif seperti paparan timbal. Untuk itu disusun penelitian ini dengan tujuan
menganalisis perbedaan gambaran histopatologik vili jejunum tikus putih (Rattus norvegicus) pada
pemberian timbal asetat secara oral yang diproteksi vitamin E.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancang randomized posttest-only
control group. Tikus putih jantan dibagi ke 5 kelompok. Kelompok kontrol K(-) diberi akuades dan
minyak kelapa. Kelompok kontrol K(+) diberi timbal asetat 75 mg. Kelompok perlakuan ada 3 yaitu
P1 (timbal asetat + vitamin E 100IU), P2 (timbal asetat + vitamin E 200IU), dan P3 (timbal asetat +
vitamin E 400IU). Dilakukan Uji One-way ANOVA dan LSD (Least Significant Difference) terhadap
jumlah erosi epitel dan tinggi vili jejunum tikus putih.
Hasil: Hasil Uji One-way ANOVA dan LSD (Least Significant Difference) terhadap jumlah erosi epitel
dan tinggi vili jejunum tikus putih menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara kelompok kontrol
dan perlakuan (p<0,05).
Kesimpulan: Vitamin E menurunkan jumlah erosi epitel vili dan mempertahankan tinggi vili jejunum
pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi timbal asetat.
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1. Pendahuluan

Makanan merupakan salah satu bagian penting untuk
kesehatan dan kebutuhan manusia. Penyakit karena
makanan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
adalah kebiasaan mengolah makanan, penyimpanan, pe-
nyajian yang tidak bersih dan tidak memenuhi persyarat-
an sanitasi.1,2 Kontaminasi yang terjadi pada makanan
dan minuman dapat menyebabkan makanan tersebut da-
pat menjadi media bagi suatu penyakit. Penyakit yang
ditimbulkan oleh makanan yang terkontaminasi dise-
but penyakit bawaan makanan (food-borne diseases).3,4

Bentuk kontaminasi berupa timbal (Pb) dapat ditemukan
pada makanan yang terpapar asap kendaraan di pinggir
jalan.5

Penyerapan timbal di usus mencapai 5–15% pada
orang dewasa. Pada anak-anak lebih tinggi yaitu 40%
dan akan menjadi lebih tinggi lagi apabila si anak ke-
kurangan kalsium, zat besi dan zinc dalam tubuhnya.6

Hal ini menyebabkan usus terutama jejunum menjadi or-
gan pertama yang mengalami dampak kerusakan akibat
makanan yang terkontaminasi timbal. Dari hasil pene-

litian sebelumnya diperoleh bahwa terdapat perubahan
secara mikroskopis pada jejunum mencit yang diberikan
paparan timbal secara per oral. Kerusakan yang terjadi
berupa adanya nekrosis epitel dan pemendekan vili pada
permukaan jejunum.7

Antioksidan seperti asam ascorbat, α-tocopherol (vi-
tamin E), peroksidase glutathion endogen dan hormon
melatonin, semua antioksidan ini telah diteliti keber-
hasilannya dalam melawan kerusakan jaringan akibat
radikal bebas.8 Vitamin E merupakan antioksidan uta-
ma secara biologis bertindak sebagai chain-breaking
agent yang paling kuat menetralisir radikal peroksil.8,9

Vitamin E mengakhiri reaksi berantai peroksidasi lipid
dalam membran dan lipoprotein. Dengan demikian, se-
jumlah penelitian telah dilakukan untuk menentukan
efek protektif vitamin E dalam cedera jaringan pada
model biologis yang berbeda.8,10

Peran vitamin E dalam melindungi membran lipid
terhadap stres oksidatif sangat menarik untuk diteliti.8,11

Dalam kaitannya dengan dampak paparan timbal ter-
hadap usus, stres oksidatif secara eksperimental dapat
disimulasikan dengan memberikan paparan timbal ke
usus. Untuk itu disusun penelitian ini dengan tujuan
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menganalisis perbedaan gambaran histopatologik vili je-
junum yang diinduksi timbal asetat per oral antara tikus
putih (Rattus norvegicus) yang diproteksi vitamin E dan
yang tidak diproteksi vitamin E.

2. Metode
Jenis hewan coba pada penelitian ini adalah tikus putih
(Rattus norvegicus), jantan, umur 2 bulan, berat badan
sekitar 150-200 gram, sebanyak 30 ekor diadaptasik-
an lebih dahulu selama 1 minggu. Tikus dipilih secara
random menjadi 5 kelompok, masghing-masing kelom-
pok beranggotakan 6 ekor. Bahan uji yang digunakan
vitamin E berupa dl-α-tocopherol bentuk oil merek BA-
SF The chemical Company dengan 1 mg ≈ 1 IU dan
adalah timbal asetat trihidrat dengan rumus kimia Pb
[(C2H3O2)2 3H2O] Gr ACS buatan Merck & Co. inc.
Jerman.

Tikus ditimbang berat badannya setelah diaklima-
tisasi selama 1 minggu. Pada K(-) diberikan aquadest
dan minyak kelapa (hari ke-8-28. Pada K(+) diberikan
aquadest sampai hari ke-14, kemudian diberikan timbal
asetat 75 mg/KgBB (hari ke-15-28). Kelompok P1 di-
berikan aquadest sampai hari ke-7, kemudian diberikan
vitamin E dosis 100 IU/kgBB (hari ke-8-28) dan tim-
bal asetat 75 mg/KgBB (hari ke-15-28). Kelompok P2
diberikan aquadest sampai hari ke-7, kemudian dibe-
rikan vitamin E dosis 200 IU/kgBB (hari ke-8-28) dan
diberikan timbal asetat 75 mg/KgBB (hari ke-15-28).
Kelompok P3 diberikan aquadest sampai hari ke-7, ke-
mudian diberikan vitamin E dosis 400 IU/kgBB (hari
ke-8-28) dan diberikan timbal asetat 75 mg/KgBB (hari
ke-15-28). Pada hari ke-29 semua kelompok dilakukan
pembedahan.

Sampel jejunum diperoleh dari intestinum tenue de-
ngan cara mengambil 2 potongan bagian proksimal je-
junum, kemudian dari masing-masing potongan diam-
bil potongan paling proksimal dan distal. Pembuatan
preparat histopatologik jejunum menggunakan metode
parafin dan teknik pengecatannya dengan pewarnaan
HE (Haematoxylin-Eosin).

Selanjutnya diamati perubahan yang terjadi pada
permukaan jejunum, baik itu vili yang mengalami ero-
si epitel dan tinggi vili jejunum per lapangan pandang.
Dilakukan penghitungan jumlah vili yang mengalami
erosi dan tinggi vili jejunum. Hasil penghitungan diana-
lisis menggunakan Uji One-way ANOVA dan apabila
terdapat perbedaan yang bermakna dilanjutkan dengan
uji LSD (Least Significance Difference).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Erosi Vili Jejunum
Hasil penghitungan jumlah erosi vili jejunum pada tiap
kelompok dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil tersebut
selanjutnya dianalisis. Data jumlah erosi vili jejunum
terlebih dahulu uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk
(α=0,05) yang menunjukkan seluruh data memiliki dis-
tribusi normal (p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut,

Tabel 1. Sebaran Data Penghitungan Jumlah Erosi dan
Tinggi Vili Jejunum Tikus Putih yang Diinduksi Timbal
Asetat

Erosi Vili Tinggi vili (µm)
Kelompok

x̄ ± SD x̄ ± SD
K(+) 47,1±10,128 218,2±44,0
K(-) 27,17±3,061 361,7±24,3
P1 44,33±8,892 350,3±48,9
P2 38,50±5,089 459,8±57,4
P3 19,00±2,898 517,2±41,8
1. Uji normalitas Shapiro-Wilks p>0,05
2. Uji homogenitas Levene p>0,05

kemudian dilakukan uji homogenitas, diperoleh nilai
p>α yang berarti data tersebut bersifat homogen dan se-
kaligus memenuhi syarat untuk dilakukan Uji One-way
ANOVA. Setelah dianalisis dengan Uji One-way ANO-
VA, data didapatkan nilai p = 0,001 (p<α), sehingga
pada data variasi data pada tiap-tiap kelompok memiliki
perbedaan yang bermakna. Masing-masing kelompok
kemudian dilakukan uji LSD (Least Significant Diffe-
rence) untuk melihat perbedaan pada masing-masing
kelompok. Pada uji LSD diperoleh data seperti pada
Tabel 2.
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Gambar 1. Jumlah Erosi Vili Jejunum pada Tiap Kelompok
Perlakuan. K(+) diberikan timbal asetat 75 mg/kgBB/hari.
K(-) diberikan minyak kelapa (pelarut vitamin E). P1
diberikan timbal asetat 75 mg/kgBB/hari + vitamin E 100
IU/kgBB. P2 diberikan timbal asetat 75 mg/kgBB/hari +
vitamin E 200 IU/kgBB. P3 diberikan timbal asetat 75
mg/kgBB/hari + vitamin E 400 IU/kgBB

Berdasarkan hasil Uji LSD tersebut, tampak bahwa
kelompok K(-) memiliki perbedaan yang bermakna de-
ngan kelompok perlakuan yang lain (P1, P2, P3). Pada
kelompok K(+) terhadap kelompok P1 tidak terdapat
perbedaan yang bermakna dengan p=0,472. Pada ke-
lompok K(+) terhadap P2 dan P3 dimana nilai p<α se-
hingga terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua
pasangan kelompok tersebut. Pada pasangan kelompok
P1 terhadap P2 tidak terdapat perbedaan yang bermakna
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Tabel 2. Uji LSD Erosi Vili Jejunum Tikus Putih yang
Diinduksi Timbal Asetat

Nilai p
K(-) K(+) 0,000a

P1 0,000a

P2 0,007a

P3 0,045a

K(+) P1 0,472b

P2 0,034a

P3 0,000a

P1 P2 0,145b

P3 0,000a

P2 P3 0,000a

a bermakna (p<α)
b tidak bermakna (p≥α)

dengan nilai p=0,145, sedangkan terdapat perbedaan
yang bermakna antara kelompok P1 dengan kelompok
P3 dengan nilai p=0,001. Pasangan kelompok yang tera-
khir adalah pasangan kelompok P2 terhadap kelompok
P3 dengan nilai p=0,001 menunjukkan perbedaan yang
bermakna antara kedua kelompok.

Pada Gambar 1 dapat kita lihat bahwa pada kelom-
pok K(+) jumlah vili yang mengalami erosi mencapai
352 vili. Jumlah ini paling besar di antara kelompok
perlakuan lainnya (P1, P2 dan P3). Tampak pula pada
Tabel 1 bahwa rerata dan simpang baku jumlah erosi vili
jejunum pada kelompok K(+) sebesar 47,1 ± 10,128
yang lebih tinggi daripada kelompok lainnya. Hal ini
menunjukkan pemberian timbal asetat secara oral pada
kelompok K(+) memberikan erosi pada sebagian besar
vili jejunum.

Vili pada jejunum merupakan struktur yang penting
untuk mengabsorpsi nutrisi pada usus halus. Timbal
yang larut beserta makanan akan diserap oleh vili jeju-
num sekaligus menimbulkan kerusakan secara mikros-
kopis. Penelitian serupa juga telah menunjukkan ter-
dapat perubahan gambaran hitopatologis pada jejunum
yang dipapar timbal asetat. Secara histopatologik, pada
jejunum yang memperoleh paparan timbal asetat ak-
an ditemukan gambaran deskuamasi atau pengelupasan
epitel-epitel dari vili jejunum.12 Pengelupasan vili dapat
terjadi progresif sehingga akan jarang ditemukan epitel
dengan sel goblet di antara area erosi. Melalui pembe-
saran yang lebih jelas maka dapat dijumpai lekosit di
dalam lamina propria yang tampak edema.7,12,13 Aki-
bat proses di atas, perubahan morfologis mengakibatkan
pembengkakan sel atau bengkak keruh (cloudy swelling).
Perubahan degeneratif semacam ini cenderung melibat-
kan sitoplasma sel, sedangkan nukleus mempertahankan
integritasnya selama sel ini tidak mengalami cedera le-
thal.

Rerata jumlah vili yang mengalami erosi mengala-
mi penurunan dari kelompok P1, P2 dan P3. Seperti
yang dapat dilihat pada Tabel 1, pemberian vitamin E
dengan dosis bertingkat memberikan penurunan jumlah
erosi vili jejunum pada kelompok P1 reratanya 44,33 ±
8,892, rerata kelompok P2 38,50 ± 5,089, dan kelom-
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Gambar 2. Rerata Tinggi Vili Jejunum pada Tiap Kelompok
Perlakuan. K(+) diberikan timbal asetat 75 mg/kgBB/hari.
K(-) diberikan minyak kelapa (pelarut vitamin E). P1
diberikan timbal asetat 75 mg/kgBB/hari + vitamin E 100
IU/kgBB. P2 diberikan timbal asetat 75 mg/kgBB/hari +
vitamin E 200 IU/kgBB. P3 diberikan timbal asetat 75
mg/kgBB/hari + vitamin E 400 IU/kgBB

pok P3 dengan rerata 19,00 ± 2,898. Pemberian vitamin
E sebelum dan bersamaan dengan timbal memberikan
efek mencegah penurunan tinggi vili jejunum. Vitamin
E berperan sebagai antioksidan dan dapat melindungi
kerusakan membran biologis akibat radikal bebas.14

Berdasarkan data pada Tabel 1 terjadi penurunan
jumlah vili yang mengalami erosi berturut-turut mulai
dari kelompok P1, P2 dan P3, namun secara uji statistik
dengan uji LSD (Tabel 2) kelompok K(+) tidak menun-
jukkan perbedaan yang signifikan terhadap kelompok
P1 dengan nilai p=0,472. Hal tersebut mengindikasikan
pada pemberian dosis vitamin E 100 mg/kgBB belum
memberikan perbaikan yang signifikan. Tabel 2 juga
memperlihatkan perbedaan yang tidak bermakna antara
kelompok P1 dan P2 dengan nilai p=0,145, sedangkan
pada kelompok P3 terhadap kelompok perlakuan lain-
nya (P1 dan P2) terdapat perbedaan yang signifikan. Ini
menunjukkan pemberian dosis vitamin E 400 IU/kgBB
dapat memberikan perlindungan pada vili jejunum yang
lebih baik dibandingkan dosis 100 dan 200 IU/kgBB.

Vitamin E melindungi asam lemak tidak jenuh pada
membran fosfolipid. Radikal peroksil bereaksi 1.000
kali lebih cepat dengan vitamin E daripada asam lemak
tidak jenuh dan membentuk radikal tokoferoksil. Radi-
kal tokoferoksil berinteraksi dengan vitamin C memben-
tuk kembali tokoferol.14 Penelitian tentang efek profi-
laksis vitamin E terhadap jejunum yang diinduksi oleh
stress oksidatif juga telah menunjukkan hasil yang men-
dukung.15 Penelitian ini dilakukan dengan pemberian
camptothein pada tikus untuk memicu stress oksidatif
dan dengan proteksi vitamin E, gambaran histopatologik
menunjukkan penurunan kerusakan pada vili jejunum.
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Tabel 3. Uji LSD Tinggi Vili Jejunum Tikus Putih yang
Diinduksi Timbal Asetat

Nilai p
K(-) K(+) 0.000a

P1 0.662b

P2 0.001a

P3 0.000a

K(+) P1 0.000a

P2 0.000a

P3 0.000a

P1 P2 0.000a

P3 0.000a

P2 P3 0.035a

a bermakna (p<α)
b tidak bermakna (p≥α)

3.2 Tinggi Vili Jejunum
Data rerata tinggi vili jejunum pada masing-masing ke-
lompok dapat dilihat pada Gambar 2. Data jumlah erosi
vili jejunum terlebih dahulu uji normalitas dengan Uji
Shapiro-Wilk (α=0,05) yang menunjukkan data memili-
ki distribusi normal. Pada uji homogenitas, diperoleh ni-
lai p>α yang berarti data tersebut bersifat homogen dan
memenuhi syarat untuk dilakukan Uji One-way ANO-
VA.

Uji normalitas menunjukkan semua data pada masing-
masing kelompok berdistribusi normal. Dilakukan uji
homogenitas didapatkan nilai p = 0,409 (p>α) yang ber-
arti keseluruhan data adalah homogen. Setelah memenu-
hi kedua persyaratan tersebut data baru dapat dilakukan
Uji One-way ANOVA. Uji tersebut diperoleh p=0,001
(p<α) sehingga data memiliki variasi dengan perbedaa-
an yang bermakna keseluruhan kelompok baik kontrol
dan perlakuan. Masing-masing kelompok dilakukan uji
LSD (Least Significant Difference) untuk membandingk-
an tiap-tiap kelompok yang satu dengan yang lainnya.
Hasil uji LSD diperoleh hampir semua pasangan kelom-
pok memiliki nilai p<α terhadap kelompok lainnya, ini
berarti terdapat perbedaan yang bermakna pada semua
pasangan kelompok. Terdapat satu pasangan kelompok
yang berbeda yaitu antara kelompok K(-) dan P1 dipe-
roleh nilai p=0,662. Ini menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara keduanya. Dapat di-
simpulkan bahwa dengan dosis profilaksis vitamin E
100 IU/kgBB per hari cukup untuk menjaga tinggi vili
pada jejunum yang diinduksi timbal asetat secara oral.

Setelah dianalisis dengan Uji One-way ANOVA da-
ta didapatkan nilai p=0,001 (p<α) sehingga pada data
tersebut terdapat perbedaan yang bermakna. Masing-
masing kelompok kemudian dilakukan uji LSD (Least
Significant Differences) untuk melihat perbedaan pada
masing-masing kelompok. Tabel 3 menunjukkan bahwa
kelompok K(-) terhadap kelompok K(+), P2, dan P3 di-
peroleh nilai p<α) yang berarti terdapat perbedaan yang
bermakna kelompok K(-) terhadap ketiga kelompok ter-
sebut di atas. Pada kelompok K(-) terhadap kelompok
P1 tidak terdapat perbedaan yang bermakna dengan nilai
p = 0,662.

Gambar 3. Gambaran Histopatologi Vili Jejunum. A. K(-),
diberikan minyak kelapa (pelarut vitamin E). B. K(+),
diberikan timbal asetat 75 mg/kgBB/hari.C. P1, diberikan
timbal asetat 75 mg/kgBB/hari + vitamin E 100 IU/kgBB.D.
P2, diberikan timbal asetat 75 mg/kgBB/hari + vitamin E 200
IU/kgBB.E. P3, diberikan timbal asetat 75 mg/kgBB/hari +
vitamin E 400 IU/kgBB.
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Perbandingan data rerata tinggi antara kelompok
K(+) terhadap kelompok P1, P2, dan P3 terdapat per-
bedaan yang bermakna, hal ini ditunjukkan oleh nilai
p=0,001. Perbandingan rerata tinggi kelompok P1 ter-
hadap P2 dan P3 ditemukan perbedaan yang bermakna
dengan nilai p=0,001, sedangkan pada perbandingan
kelompok P2 terhadap P3 memiliki nilai p=0,035 ber-
arti terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua
kelompok tersebut.

Timbal merupakan logam berat yang bersifat toksik
terhadap jaringan tubuh makhluk hidup. Salah satu cara
timbal masuk ke dalam tubuh makhluk hidup adalah
melalui saluran pencernaan. Pada saluran pencernaan,
penyerapan timbal terjadi di intestinum tenue, dimana
salah satu bagian dari intestinum tenue adalah jejunum.
Jejunum secara anatomis memiliki vili yang panjang-
panjang yang memungkinkan untuk penyerapan lebih
maksimal.

Kerusakan yang terjadi akibat timbal pada saluran
cerna lainnya adalah berupa penurunan tinggi vili jeju-
num. Hasil penelitian Nugroho pada tahun 2005 menun-
jukkan terdapat penurunan tinggi vili jejunum pada tikus
yang diinduksi timbal dengan dosis timbal yang berbeda
mulai dari 25 mg/KgBB, 50 mg/KgBB, 75 mg/KgBB,
dan 100 mg/KgBB.7 Perubahan tinggi tersebut berban-
ding lurus dengan peningkatan jumlah dosis timbal yang
diberikan ke tikus. Semakin besar dosis timbal asetat
yang diberikan, maka semakin berkurang pula tinggi vili
jejunum. Peneliti mengambil salah satu dosis pada pene-
litian tersebut, yaitu 75 mg/kgBB. Pada hasil penelitian
ini diperoleh data seperti pada Gambar 2 kelompok K(+)
mengalami penurunan tinggi vili dengan rerata tinggi
218,2 µm. Nilai tersebut merupakan rerata tinggi vili
jejunum yang paling rendah bila dibandingkan dengan
kelompok K(-) dan kelompok perlakuan P1, P2 dan P3.

Adanya pemaparan timbal asetat menyebabkan terja-
dinya ikatan kovalen antara timbal asetat dengan gugus
sulfhidril protein pada membran sel. Ikatan kovalen
tersebut pada akhirnya menyebabkan perubahan pada
permeabilitas membran. Ketika permeabilitas membran
berubah maka pompa ion dalam hal ini sodium-potasium
pump akan mengalami gangguan dalam mengatur trans-
portasi glukosa, asam amimo, serta nutrisi-nutrisi yang
lain dan gangguan dalam absorpsi air karena gradien
osmotik terganggu. Sel akan menghisap cairan untuk
menyamakan konsentrasi di dalam sel dan di luar sel.16

Dapat dikatakan bahwa natrium dan air masuk ke dalam
sel dan kalium meninggalkan sel. Hal ini menyebabkan
volume sel meningkat dan juga akan meningkatkan te-
kanan hidrostatik (disebut pembengkakan isometrik).17

Kerusakan membran sel menyebabkan kebocoran
membran mengganggu aktivitas transport ion. Sebagai
akibat banyaknya cairan ekstrasel yang masuk ke dalam
sitoplasma, menyebabkan penggelembungan sitoplasma,
mitokondria dan retikulum endoplasmik kasar.18 Hal ini
dimanifestasikan dengan peningkatan ukuran sel dan
volume air di dalam sel yang berlebihan. Keadaaan ini
menyebabkan gangguan homeostasis sel, regulasi bahan,
ekskresi air. Respon terhadap degenerasi hidropis adalah

gangguan produksi energi sel atau kerusakan regulasi
enzim penyaluran ion dari membran.18

Penurunan tinggi ini juga terjadi pada penelitian
sebelumnya oleh Nugroho (2005). Penelitian tersebut
dilakukan terhadap jejunum mencit yang diberika tim-
bal asetat secara oral selama 14 hari. Pada penelitian
tersebut terjadi penurunan tinggi vili jejeunum yang
diberikan timbal asetat dengan dosis 25 mg/kgBB, 50
mg/kgBB dan 75 mg/kgBB. Penurunan minimal terjadi
pada dosis 50 mg/kgBB, sehingga peneliti mengambil
dosis 75 mg/kgBB. Penurunan tinggi vili jejunum terja-
di pada 72 jam setelah terjadinya kontak timbal dan vili
jejunum yang ditandai dengan adanya fusi atau pengga-
bungan antara epitel vili jejunum yang berdekatan.

Pada kelompok perlakuan yang diberikan proteksi
vitamin E hal ini kelompok P1 (100 IU/kgBB), kelom-
pok P2 (200 IU/kgBB) dan kelompok P3 (400 IU/kgBB)
mampu mempertahankan tinggi vili jejunum pada rerata
tinggi berturut-turut 350.3 µm, 459.8 µm, dan 517.3 µm
(Gambar 2). Vitamin E merupakan antioksidan utama
yang berperan sebagai chain-breaking agent yang kuat
dengan dengan memecah reaksi rantai radikal peroksil
pada membran sel dan lipoprotein. Vitamin E bertang-
gungjawab untuk melindungi sel terhadap kerusakan
akibat kondisi stres oksidatif.8

Vitamin E mampu berperan sebagai antioksidan pe-
mutus rantai reaksi dalam melindungi sel dari radikal
bebas dan menetralisir efek yang ditimbulkan dari papar-
an timbal serta sebagai antioksidan preventif. Vitamin
E berperan sebagai antioksidan preventif dengan cara
menghambat tahap inisiasi pembentukan radikal bebas.
Vitamin E dapat bereaksi dengan rantai peroksil dan ra-
dikal aloksil, sehingga akan menghambat pembentukan
radikal bebas. Pemberian vitamin E akan mengakibatk-
an radikal bebas yang dibentuk akibat paparan timbal
bisa distabilkan dan tidak reaktif dengan menyerahkan
atom H dari gugus –OH ke dalam radikal bebas. Vitamin
E dapat menurunkan produk radikal bebas (MDA – Ma-
londialdehida) dan akhirnya dapat mencegah terjadinya
kerusakan pada sel epitel usus halus.19

4. Kesimpulan
Vitamin E menurunkan jumlah erosi epitel vili dan mem-
pertahankan tinggi vili jejunum pada tikus putih (Rattus
norvegicus) yang diinduksi timbal asetat.
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